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Bobot dalam volum (b/v) atau dirumuskan  —--—-----
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Jenis  inid hanya dapat digunakan dalam bentuk sediaan cair
anya injeksi, solusio dsb. Contoh Kkonkrit arti persen b/v
ah suatu obat standard
emar . Larutan ini mengandung Acidum
Boricum & % sebagai bahan aktifnya (Remedium cardinale) dan Adgua
destilata sebagai pelarutnya. Bila obat tersebut diminta sebanyak
100 mililiter maka mengandqng Acidum Boricum 3 gram. Namun bila

jumlah obat yang diminta 50 mililiter maka Acidum Boricum didalamnya

h 1,5 gram dan akhirnya ditambah agua destilata hingga mencapai
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50 m1. Conton penulisannnva dapat diperhatikan di bawah ini.
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Arti Kkata dosis sebenarnya berasal dari bahasa Belanda vang
ah menjadi bahasa Indoresia. Calam kamus umum Bahasa Indonesia,
rtikan bahwa dosis adalah suatu takaran. Kata takaran untuk
tu ¢bat dirasa tak lazim digunakan dalam bidang obat-obatan.

disamping 1itu dapat disalahartikan sebagai ALAT PENAKAR f(dosis

berbeda dengan ala penakar). Takaran dengan makna alat penakar
dapat terjadi bile hkhata takaran digunakan dalam bahasa daerah vaitu
lawa. QOleh sebab itu sangat dianjurkan tetap menagunakan kata dosis
dari pacda katz tzakarat.
PENGERTIAN COSIS

Fergertian dosis =zdalah  jumlah okat yang diberikan kepada
penderita dewasa, dalam harga rentang tertentu untuk satu kali
pemberian per oral, atau untuk Jjangka waktu tertentu dimana

- TN P {
Heli'giigs |

han gpengaruh terapi yang dikehendaki.

Bengertian dosis diatas mengandung beberapa arti
a. Jumlah obat = dalam satuan seperti ug, g, mg, IV, % dsb
b. Penderita = kelompok hewan tertentu (hewan besar, hewan kecil,

unggas ), atau spesies spesifik dari suatu kelompok hewan (anjing,

rucing, ayvam dsb) atau individu spesifik (aniing milik Tuan Budi

di

-

naksudkan dalam satu kali pemberian atau dalam Jjangka waktu

kucing milik Tuan Joko, ZSapi milik Tuan Stefanus)

a rentang tertentu = memiliki harga antara .... s/d .....

kali pemberian atau untuk Jjangka waktu tertentu = dapat

jam/hari, dsb.
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f. Par cral = diberikan melalui mulut
g. Fengaruh terapi = menghasilhkan khasiat vang dikehendaki
Pengertian dosis tersebut diatas bila terdapat keterangan lain,
maka perlaku seperti yang disebutkan misalnya melalui rute pemberian
topikal, indeksi atau lebih khusus lagi misalnya melalui intra vena,
intra mushular. Demikian pula bila terdapat keterangan diberikan
dalam dosis terbagi (dapat duz kali atau lebih dalam s=hari), atau
terihadang disebutkan pula waktu pemberiannya (siang atau malam)

termasuk beserta larangan lain seperti harus setelah pemberian

keterangan-keterangan seperti aturan

pemberian yang khusus (contoh: untuk pemberian secara oral pada ikan
narus diberikan beberapa saat sebelum ikan dimasukkan dalam
habitatnya). Demikian pula adanya Kketerangan vang ditujukan pada

MACAM-MACAM DOSIS

ot

s terapi = dosis medisinal = dosis lazim

&. Dos

Rentang jumlah obat y

I

ng diberikan penderita dewasa, satu kali
minum atau untuk jangka waktu tertentu secara oral denaan tujiuan
mendapatkan efek terapi.

b. Dosis minimal
Jumiah obat terkecil yang mampu memberikan respon terapi pada
penderita dewasa satu kali pemberian atau untuk janagka waktu

tertentu secara oral.

KUMPULAN SERIAL DIKTAT KUMPULAN SERIAL DIKTAT... MOCHAMAD LAZUARDI
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Jumlah cbat terbesar (dalam batas aman dan belum memperlihatkan

gejala keracunan) satu kali pemberian ar mampu  member ikan

e
[T

respon terapi pada penderita dewasa melalui oral.

Dosis letal
Jumlah obat terkecil yang mampu memerikan kematian terhadap
penderita dewasa pada satu kali pemberian (dapat melalud

parenteral atau non-parenteral).

Dosis muatan ( loading dose = priming dose = initial dose)

Jumlah obat yang dikberikan untuk menginisiasi pengobatan dimana
mampy  menghasilkan kadar terapi  vang menghasilkan keefektifan

khasiat klinik

Dosis berganda (multiple dose)
Pola pemberian obat vyang berulang (pengulangan dilakukan =saat

nengaiami  eliminasi) pada jumlah tertentu

Dcsis tunggal (single dose

Pola pemberian obat satu kali dimana mampu memberikan kadar

erapi yang menghasilkan keefektivan khasiat klinik

Jumlah terkecil dari obat yang diberikan dimana mampu menimbulkan

gejala keracunan pada penderita

()
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Hingga saat ini berat badan adalah salah satu dasar terpecava
untuh  menentukan desis dari individu  hewan tertentu. Namun
demikian nilai kepercayzan dikaitkan dengan Kkadar terapi yang
bakal dipercleh sangatlah relatif. Hal tersebut akibat banvak
falktor yang mempengaruhi dosis, Dasar perhitungan dosis melalui

cara berat badan dibandingkan dengan dasar lain selain berat

badar, adalah yang wmendekati nilai kebenaran. Beberapa hewan
T =R T o S R e 1:+ _j'l -.'j__‘]'t_.-. -t..n d‘1_l.. | P

Certentu, terkadang sulit direndalikan untun ilakukan
perimbangan berat badar (hewan liar, hewan besar tertentu, hewan
ang  amat membanayakan) Pada keadaan 1itu dapat dilakukan
perkiraan berat badan menggunakhan cara penghitungan melaluid

lingkar dada,

Umui
Filihan lain adalah melalui umur hewan {(anak-anak/sapinan,
dewasa/muda atau tua). Dasar pengnitungan dosis melalui cara

umur relatif kasar meskipun dapat digunakan alternatif pilihan.
Adapun Jenis hewan yang sesuai menggunakan dasar penghitungan
cara umur adalah anjing serta hewan bertanduk. Penentuan umur
suatu hewan dapat menggunakan cara-cara rumus gigi at

tanduk.

Konversi

Terdapat pilihan alternatif terakhir vang dapat Jjuga
digunakan sebagai pertimbangan, vaitu kenversi dari dosis manusia

Cara ini tidak bagus digunakan, dan dianjurkan hanya

Sl
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diterapkan pada situasi yang mendesak. Yang harus diingat adal
~espon obat dari satu individu ke individu Jain adalah berbsda
apalagi antar spesiss. 0Oleh sebab itulah cara ekstracolasi dar

a konversi ini banyak diilhami o

el tuntutan para peneliti

di laboratorium dan umumnya akibat keperluan penelitian obat

manhusia. Oleh sebab itu banyak model konversi dari dosis manusia

bawah ini adalah duza cara konversi yang dapat digunakan sebagai

conton.

Cara I.

Kuda = 16 X dosis manusia dewasa
Sapi = 24 X dosis mahusia dewasa
Domba & kambing = 3 X dosis manusia dewasa
Babi = 2 X dosis manusia dewasa
Anjing (2 20 Kg)= manusia dewasa (70 Kg)
Kucing = 1/2 X dosis manusia dewasa

! Mencit Tikus Marmot Kelinci HKucing Kera Anjing Orang |
I {20 g) (200g) (400g) (1,5Kg) (2Kg) (4Ka) (12 Kg)(70Kg)!
K e e e e e e e b B Sl At e e ) s e [}
'Mencit | 1 Y Fp 112,25 ) 27.8 | 29,7 1 84,1 1124,2 !387,9 7
(20 @) | " : | : : ; " '
v Tikus | 0,14 | 1 I - 3,8 | o, i2 ' 9, Y 17,8 ) 88,0 |
' {200g) < : ‘ : : \ } : :
‘Marmot | 0,08 | 0,57 ! 1 | .25 1 2.4 ' 5,2 v 3.2 | 81,8 |
' (400g) | ' . . ‘ " : : "
'Kelinci! 0,04 ! 0,25 ! 0,44 ! 1 Vys08 Y 24 T &8 1 14,2 )
y (1,8Kg) } X : : : 1 \ :
IKucing £ 0,03 ! 0,23 ! 0,41 ! 0,92 ' 1 g2 4.1 ! %8,.0 !
L (2Kg) | : : | : : : : :
y Kera - (0,016 | 0,11 § 0,18 ) 0,42 Y O48 } 1,0 | 1.8 3§ 8&,v
i (4Kg) | ' : \ " ' ' / .
ANging (0,508 | 0,08 § 0,90 § 0,22 1 ©.,24 | 0,52 | 1 R s
|(.1n }"9.1' il | 1 ] ] 1 [} ] 1
] . i ] L] i I i '} ] 1
\ Orang ;0,0 ""‘0,018 s 05089 1 0,07 0,076 | 0;16 T 0:82 § 1,0 -
'(70Kg) | : : " ' " ' \ .
_5_
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Cara menerapkannya:

Misal dosis Jamu untuk orang = 7g. Berapa perkiraan dosis
(g/Kg bb) jamu untuk tikus yang setara dengan dosis orang ?
Jawaban :

Lihat Tabel Faktor Konversi dosis manusia yanag berat badannya
70 FKg ke tikus yang berat badannya 200 o = 0,018. Berat
rata-rata manusia Indonesia * 50 Kg. Dosis Jamu = 7Tg. Jadi
untuk manusia 70 Kg, dosis jamu = (70/50) X 7 g = 9,8 g.
Faktor konversi dosis manusia 70 FKg ke tikus 200 o 0,018
Jadi dosis Jamu untuk tikus 200 9 = 8,8 g ¥ 0,018 0,1764
g/200 g tikus, tau = 1000/200 X 00,1764 g = 0,882 a/Ka BB
tikus.

FARTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DOSIS

Ukuran tubtn

- - Ea

Penghitungan dusis yang terpercaya hingga saat ini  adalah
berdasarkan berat badan. Keterkaitan antara pengaruh d

ternadap ukuran tubuh  adalah akibat adanya perbedaan volume

distribusi obat pada Jjaringan tubuh. Sebagai contoh adalah

perbedaan antara individu agemuk dengan individu kurus terhadap

inter

aksi obat. Individu penderita gemuk (padat lemak) akan

lebih mudah menyerap obat larut lemak (lipefilik). Dengan
demikian obat vyang memiliki lipofilitas tingai akan lebih masuk

hedalam jaringan tubuh penderita gemuk dibanding penderita kurus.

Sebagai contoh adalah obat-obat Jenis tranguilizer seperti
golongan phenodiazepin dimana akan lebih dalam penyebarannya opada

penderita gemuk (padat lemak) dibanding penderita kKurus.

Setiap Jjenis hewan noirmal belum tentu memiliki kesamaan
sistem metabolisme terhadap obat. Sebagai contoh adalah kucing

dimana enzim yang berperanan memsetabolisme obat bergugus fungsi

-6~
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L Sl Rty ) - - - P L —— - PO -4 iy ol . e e v s ol Y
-0RG  ~-C00H (reaksi metabolisme melalui sintesa glucoronide),
B i age s - - s g [ - amm b ST ey - - -l - - P P - e -
cererja amatlah lambat. AKibatnhya obat-obat dengan gugus Tunas

Lerseout vang ada pada tubuh  kKucing akan tersedia lama di tubuh

Conton  lain adalah sedikitnya enzim N-asetiltransferase pada
anging vang teiah dibuktikan Derpendarun  pada artivitas
metabolisme obat-obat dengan gugus utama 4-amino benzolsulfoni)

Demikian juga pada babi dimana enzim vang aktif berperanan pada
proses konjugasi sulfat terutama untuk obat-obat dengan unsur
utama Ar-CH atau Ar-NHZ meskipun ada tetapi kerjanva sangat
lambat. Penyebab ketidaksamaan sistem genetik dapat terjadi
ainibat tidak adanya enzim tersebut secara alamiah atau dapat
terjadi akibat cacat genetik secara Kketurunan serta akibat

(5

Respon obat dari spesies satu terhadap spesies lain ama
berbeda. Sebagai conton adalah kucing sangat sensitif terhadap

desinfektan fenol dan jenis pestisida organocklorin dibanding

cmpok ruminansia dibanding dengan kuda, kucing dan
anjing dimana relatif sensitif 10 kali 1lipat pada kelompok
ing kuda, kucing dan anjing. Contoh lanjutan
ah pemberian Succinylcholine intra vena antara ruminan

dibanding dengan kuda, Kkucing dan anjing dimana relatif lebih

peka 10 kali ruminan dibanding kuda, Kucing dan anjing. Variasi
spesies Juga nampak dengan pemberian Aspirin  antara anjing,

_?_
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imana nampak untuk mencapai dava antipiretik

dibutunkan interval pemberian vang amat berbeda-beda. Pada
anjing cocok diberikan asiprin tiap 8 jam untuk dosis 25 ma/Kg
berat badan, pada Kkucing tiap 24 jam untuk dosis 25 ma/ka berat
badan, sapi tiap 12 jam untuk dosis 100 mg/kg berat badan.
Anatomi saluran cerna

Perbedaan anatomi saluran cerna akan mempengaruhi obat-obat
yang diberikan secara oral, dimana sangat bergantung pada
kecepatan absorbsi. Sebagai contoh pada ruminan yvang memiliki
susunan saluran cerna berganda dibanding anjiing yvang memiliki
saluran cerna tunggal. Kecepatan absorbsi obat pada ruminan vang
memiliki susunan anatomi saluran cerna ganda, sangat Jlambat
sehiingga akan mempengaruhi kadar obat dalam tubuh. Kelambatan
absorbsi cobat diakibatkan sistem anatomi saluran cerra yang
cerbuku-buku, serta lambannya gerakan digestif dimana membutuhkan

volume yang besar untuk merangsang pergerakan tersebut.

o

+

arn secepat pada hewan muda. Atau terkadang sudah berhenti

vang adibutuhkan untuk

mengembangkan suatu organ berjalan lambat atau bahkan menjadi
Lerhenti. Perbedaan tersebut sangat nampak antara hewan yang
“~
i
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berumur lbeberapa minggu dengan hewan vang telah berumur lebih
dari satu tahun. Dengan demikian optimalisasi kerja obat-obat
yang memiliki indikasi merangsang sistem respirasi sel keperluan
hegiatan proliferasi tidak tinggi.
Sex

Fenamilan adalah suatu kontra indikasi untuk Jenis seperti
purgativa yang mampu menvebabkan aborsi Thalidomide adalah
salah satu contoch pengaruh obat pada Jjenis kelamin betina
dibandingkai enis jantan. Demihkian pula obat yam famou
dikeluarkan melalui air susu (pada betina). akan mempercepat
zliminasi dibandinghan pada Jjantan Contoh lain adalan pemberian
Gliseril guaiacolat yang diberikan antara kuda poni betina
dibanding kuda Jantan Pemberian obat tersebut diketahui bahwa
nilai waktu paruh obat pada poni betina lebih kecil dibanding
Jantan. Demikian pula pemberian Herxobarbital pada hewan betina
dibanding Jantan yang mana lebih lama pengaruhnya pada betina
dibanding Jjantan.
wantu pemberian

Pemberian cbat pada lambung Kosong akan cepat diabsorbsi
kedalam tubuh  meskipun Tambur menjadi iritan (obat-obat
tertentul). Hal ini beda bila pemberiannya setelah makan meskipun
lambung tak terjadi iritasi.
Patologi

Penderita yang mengalami keadaan patologi seperti gagal

KUMPULAN SERIAL DIKTAT KUMPULAN SERIAL DIKTAT... MOCHAMAD LAZUARDI
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Toleran

Spesies tertentu masih toleran terhadap efek samping obat
dibandingkan dengan spesies Jlainnva. Sebagai contoh adalah
anjing vyang pada pemberian Xylazin suatu tranguilizer vyang
aknirnya dapat digunakan untuk sedatif hipnotik dimana
tanap-tanap sedasi terkadang mengalami iritansia. Akan tetapi
Keadaan ini lama-lama mampu ditoleransi oleh tubuh anjing

Individu-individu tertentu terkadang tidak toleran terhadap

suatu obat sehingga. dosisnya terpaksa harus dikurangi. Pada
kKeadaan demilkian akan menyebabkan kKadar obat dalam tubuh

Penderita yang mengalami infeksi tubuh, akan meningkatkan
permeabilitas sistem kardiovaskuler tubuh seninga obat-obat
tersebut akan cepat menuju ke deep tissue. Keadaan ini berbeda

Indikasi

Indikasi obat disesuaikan dengan dosis yang diberikan untuk
memnperolen efek terapi sesua kehendak Sebagai contoh
pengobatan pada akut fasiclosis Jebih baik menggunakan dosis
tinggi dengan jangka tertentu, dari pada kondisi kronis. Dengan

demikian pemberian dosis obat yang tinggi diprakirakan akan mampu

KUMPULAN SERIAL DIKTAT KUMPULAN SERIAL DIKTAT... MOCHAMAD LAZUARDI
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Dosis maksimalis ialah Jumlanh terbesar ari obat vang masih
aman aibeiikan kepada penderita dan belum mendatangkan gejala
| APRp—— o sl s N T PO e P - s T 1 1 “ ~p A, [N P (e y P e - o |l e AL
nelracullafl. A d Uls I e Mmarksimalis uncux I P8 _LJ'L.HILJ"r 1all galn ada L.lth1b
maksimalis untuk 1 hari. Sebagai contoh adalalh dosis maksimalis
Acetosail 1 g/X dan 8 g/hari. Kebanyakan obat-obat pada dasarinva
mempunyai dosis maksimalis sama untuk pemakaian-pemakaian seperti
oral, supositoria, maupun injeksi.

™ e -

WU LT

= Chlorphemiramin Maleat dosis maksimalis untuk oral, I.M,S.C dan
- e 4
L.v = U ma/nari

= Diphenhydramin HCL dosis maksimalis untuk per oral, I.M, I.V =
100 mg/%X, 200 mg/hari

- Phenobarbital Natrium dosis maksimalis untuk per oral, I.M, I.V

- o T Ak Y 4 r«n.ﬁ P P e |

- <SUU mg/ A, 00U md/nar’

Beberapa obat mempunyai dosis maksimalis berbeda antara
pemakaian oral dan iﬂjeﬂsi.

Contoh

Morphin HCL dosis maksimalis per oral 30 mg/X per injeksi = 20
g/ X

Atropin Sulfat dosis maksimalis per oral = 2 mga/X per injeksi = 1
J.I_g/}'\.i

Cbat untuk

(&1
—
L,
ct
O
T
==
[
C
or
o]
=t
—
=
Qi
=
c
<
v
ot
o §
Ci
o
S-

%)
mempunyai dosis maksimalis, meskipun demikian ada beberapa Jjenis
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yahg memiliki dosis maksimalis seperti Kreosot, Guaiacol., 2-nafthol
Seorang dokter tidak terikat akan dosis maksimalis Artinva
bila dokter menganggap ada indikasi memberi dosis melebihi dosis
mansimalis, bolen saja dengan syarat tertentu Syarat 1tu adalah,
narus memberi tanda seru di belakang/jumlah obat dan diberikan paraf

Contoh: R/ Atropin Sulfat 3 ma
Sacch. Lactis g.3
m.T. pulv., d.t.d No. X
8. 3 d.d Puiv.I

Jika dokter menulis resep obat dengan dosis melebihi dosis maksimal,

dan ada tanda seru serta paraf. Apotik harus tetap membuatkan.
Pada keadaan demikian bila efek/akibat vang tak dikehendak]
(keracunan), maka yarng bertanggung Jawab adalah dokter vang
bersangkutan Jika di belakang Jjumlah obat vang berlebih pada
resep, tidak ada tanda seru, serta paraf dokter Maka dapat
diprakirahan bahwa pada kasus ini dokter tidak sendgaja memberi dosis

obatnya, tetapi harus menanyakan dulu ke dokter Yb
tidak keliru 7). Apabila apotik tetap membuatkan obatnya tanpa

b
menanyakan dahulu Kepada dokter YBS, dan ternyata ada keracunan,

maka yang bertanggung jawab adalah fihak Apotik (Apoteker).
HUBUNGAN ANTARA DOSIS DAN RESPON OBAT
Adubungan antara dosis dan respon obat pada tingkat terapi, bila

digambarkan dalam Kurva cartesian dimana sumbu X adalah dosis

1=

L

angkan sumbu Y adalah respon obat,

—
2
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Hubungan tersebut adalah be ku dimana pada suatu titik koordinat
tertentu akan berbelok sejajar sumbu X. Hal ini disebabkan obat pada
suatu waktu akan mencapai Keadaan dimana kadar obat dalam rentang
terapi  tercukupi. Pada Keadaan ini meskipun dosis dinaikan maka
Kadar obat dalam rentang terapi akan tetap Karena telah tercukupi
sebeluminya Namun sebaliknya yang timbul adalanh terdapatnya kadar
obat berlebihan di atas batas maksimum terapi atau disebut rentang
kadar toksik Olen sebab itu untuk menentukan dosis suatu sediaan

g tepat untuk spesies satu dengan lainnya, harus dicobakan

teriebih dahulu secara eksperimental atau melalui pengalaman empirik

saat tindakan terapi. Perjalanan c¢bat ningga mencapai respon terapi
vaitu diawali dengan pemberian dosis obat dapat melalui  irute
penberian vaskular (intra vena, intra cardial, intra arterial) atau

= o T T . Ly s f ST e i e, F-fi== = ani g L i A 2 - — PR R P
non vaskular (topikal, sub kutan, intra muskular dsb). Selanjutnva

besar plasmabumin) vyang didahului dengan fase absorbsi atau dapat
langsung tanpa fTase absorbsi Lebih lanjut obat akan dibawa melalui
aliran daran olen makromolekul tubuh hingga ikatan tersebut melepas
sendiri menjadi obat bebas pada tempat tertentu (reseptor). Namun
dalam perjaianannya tersebut tidak mustahil ada yang dilepaskan
menjadi obat bebas sedikit-sedikit. Pelepasan obat itu akibat dua

initas ikatan dengan makromoleku]

dan akibat pengaruh unsur metabolisme tubuh penderita. Akibat
kebeiradaan obat bebas itu vang berinteraksi dengan tempat-tempat
tertentu (reseptor) menjadikan obat memiliki efek dinamika. Akan
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obat saja vyang mampu mengakibatkan respon dinami

sedangkan sebagianm  besar dinsur  obat hanyalan dominanm  bersifat

erkul utama obat tetap utuh hingga sampai

e
-
ct

tempat—-tempat tertentu. Apabila unsur utama tersebut berubah

konformasi ruangnya meskipun obat telah bebas, maka respon dinamik

obat belum tentu nampak atau bahkan tak tampak (tampak respon
dinamika yang tak dikehendaki). FKeadaan itu mengandung arti bahwa
respon dinamika obat tergantung interaksi molekul tertentu obat

Persoalan lebih lanjut adalah tempat-tempat tertentu (reseptor)
tersebut daya pengikat serta bidang tempat ikatannya juga labi)
tergantung kondisi tubuh penderita. Dengan demikian respon obat
tergantung baik konfocrmasi unsur molekul obat tertentu maupun
kondisi tempat-tempat ikatan vyang dituju (reseptor). Oleh sebab
jtulan pada kemasan obat selalu ditekankan terhadap penjadaan

Kuaiitas bahan cobat (medicine) vang bakal diberikan dengan harapan
agar terjaga dari Kerusakan sehingga tak merubah konformass ruang
obat. Cara-cara penjagaan Kkualitas bahan obat nampak dengan
diwadahinya kemasan obat dalam wadah gelap atau salahsatunya
disediakan dalam bentuk serbuk baik itu sediaan keperluan oral atau
injeksi. Namun tidak berarti bahwa sediaan obat yang dibuat dalam
bentuk seruuk merupakan satu-satunya cara untuk mmpertahankan nilai

kKualitas bahan obat.

_14_
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RUTE PEMBERIAN

Rute pemberian dalam pengcbatan dikenal banyak cara, namun yand
utama dalam pertimbangan derngan dosis adalah dua vaitu
ekstravaskular dan intravaskular Kelompok rute pemberian

seperti intra muskular, subkutan, topikal, percoral, sublingual,

1tntraanal dan intravaginal, sb Sedangkan kelompok pemberian
intravaskular ditandai dengan ciri-ciri tidak terdapat Tase absorbsi
seperti intravena, intraarterial, intrakardial. Dalam penentuan
besarnya dosis suatu cbat, maka pemberian melalui rute intravaskular
ditandai derngan Jumtan dosis relatif kecil dibandingkan
ekstravashkular. Hal ini disebabkan obat dalam perjalanannva ke
tubuh tak ada bairier yang harus dilewati, sehingga langsung
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dengan pemberian 0,1 ug/kKg bb menghasilkan respon 65-67 %, sedangkan

Ka persentase

fa]

rute pemberian oral yang terserap ditenggcrokan ans

=

tersebut akan dicapai setelah pemberian + 40 ug/kg bb. Demikian pula

pada pemberian oral yang terserap di usus dan per-rektal angka

perseintase itu akan tercapai bila diberikan pada dosis + 645-655
ug/kgbb. sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian Isoproterenol
pada anjing melalui rute pemberian obat vang berbeda menghasilkan
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perbedaan dosis hingga sekitar 1000 kali untuk menghasilkan respon
terapi vang sama. Namun dengan kemajuan 11mu  pengetahuan  dan
teknologi kefarmasian, maha untuk kelompok-kelompok ekstravaskular
bahan aktif obat dibantu oleh bahan-bahan vehikulum serta
bahan-bahan konstituen lain untuk meminimisasikan adanya kehilangan
tersebut, Banan—-bahan vehikulum serta bahan-bahan konstituen

tersebut Jjuga dapat direkayasa dengan fungsi macam-macam seperti
menutupi rasa pahit, memberi bau yang harum atau bahkan meningkatkan

Kinerja bahan aktif melalui peningkatan dava absorbsi.

dimana memiliki makna tentang keamanan obat yan
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penghitungan tersebut merupakan pembagian nilai LD50 (lethal dose 50

% atau median lethal dose 50 %) dengan nilai ED50 (effective dose 50
% atau median effective dose 50 %). Tingginva harga indek terapi
menunjukkan tingginya keamanan obat. Makna indek terapi Jjuga valid

untuk Kkeperluan membandingkan obat-obat bila kurva EDBO dan LD50
obat-obat tersebut paralel. Keparalelan tersebut dapat dilihat pada

niltai kemiringan (slope) ED5SO0 dan LD50 dari kurva ke dua obat vang

dibandingkan. Kurva yang dimaksudkan adalah kurva antara logaritma
dosis (sumbu x) dengan persen respon dinamika obat vang maksima

sumbu v ). Namuh demikian pada semua obat secara umum dikatakan

aman bila dalam gambaran kurva tersebut diperoleh fakta bahwa kurva

~entang dosis-efek pada bagian atasnya tidak saling berhimpit dengan

n bawan rentang dosis-mortalitas.

(41]

kurva bagi
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Ada berbagai metode yang dapat digunakan untuk merancand suatu
aturan dosis. Pada umumnya dosis awal obat diperkirakan dengan
menggunakan parameter farmakokinetik poputlasi frata-rata Y ang

diperolen dari wrepustakaan. Kemudian respon terapetik subyek

P S

dipantau melalui diagi

Kadar obat dalam Serum untuk dapat memperolen nilai
parameter-parameter farmakokineti SECare konkrit Setelah
penilaian dilakukan pada subyek, maka suatu penyesuaian kembal i
aturan dosis dapat ditunjukkan dengan pemantauan terapetik obat
lebin lanjut.

o
I-
ch
<
i)
(ol
O
w

ing teliti untuk rancangan aturan dosis

adalah perhitungan dosis yang didasarkan atas farmakokinetik obat
pada pendeiita Pendekatan ini  tigak memunagkinkan  untuk
perhitungan dosis awal. Segera sesudah subyek meindapat

pengobatan, penyesuaian kembali dosis dapat dihitung dengan
menggunakan parameter-parameter yang didapat dari pendukiiran

kadar obat dalam serum setelah dosis awal.

ga rata-rata popuiasi

Metode yang paling sering digunakan untuk menghitung aturan
dosis didasarkan atas parameter farmakokinetik rata-rata yand
diperoleh dari studi klink, dimana telah diterbitkan dalam
kepustakaan obat. Akan tetapi juga perlu diketahui kepustakaan

a
parameter-parameter yang dibutuhkan. Metode ini dapat didasarkan

KUMPULAN SERIAL DIKTAT KUMPULAN SERIAL DIKTAT... MOCHAMAD LAZUARDI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

atas suatu model vang pasti atau yang disesuaikan. Dalam model
yang pasti dianggap bahwa parameter farmakokinetik rata-rata
populasi dapat digunakan secara langsung untuk menghitung aturan
dosis subyek tanpa suatu perubahan. Biasanva parameter
farmakokinetik seperti tetapan laju absorbsi (Ka), faktor
bicavailabilitas (F), volume distribusi (vd), dan tetapan laju

eliminasi (K), dianggap tetap. Paling sering obat dianggap
mengihluti Farmaholkinetil  model bompartemen sabuo, Bila suatu

aturan dosis ganda diraincang, mahka untuk menilai dosis digunakan

persamaan dosis ganda yang didasarkan prinsip "super posisi”.
Praktisi atau Kklinisi dapat menggunakan dosis lazim dianjurkan
oleh kepustakaan, dan juga membuat penyesuaian sedikit dari dosis

Bila menggunakan model® yang disesuaikan untuk menghitundg

suatu aturan dosis, ahli fairmakokiimetik menggunakan
variabel-variabsel subyek seperti berat badan, urmur , ienis
kelamin, patofisiologi subyek yang diketahui seperti penyakit

Aturan dosis didasarkan atas parameter farmakokinetik parsial

Untuk banyak obat, disayangkan profil farmakokinetik vang

lengkap tidak diketahui atau tidak terdapat. Profii
farmakokinetik yang dimaksud adalah dalam makna cbat aktif vs.
nasib obat dalam tubuh dalam kKondisi terukur (sehat). Oleh
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untuk mengh

(]
(]
.
o
L
=

daripada "over

entu saja beberapa anggapan 1ini akan bergantung

Aturan dosis disesuaikan dengan umpan balik

Suatu metode yang lebih teliti untuk menghitung suatu aturan

dosis digunakan parameter farmakokinetik obat vyang ada dan

Karakteristik subyek untuk menetapkan aturan dosis awal.
Kemudian penderita dipantau , dengan MengaunaKkan respon
farmakologik akut dan atu Kkonsentrasi obat dalam serum sebagai
suatu cara penyesuaian kembali aturan dosis yang tepat. Sebagai
tambanan untuk rancarngan aturan dosis, simulasi komputer dari

ronsentrasi obat dalam serum vang diprakirakan dibandingkkan

dengan konsentrasi obat dalam serum yang teramati dari subyek
Sesungguninya. Metode ini mempunyai satu kKeuntungan yaitu
mencocokkan aturan dosis yang lebih mendekati keperluan subyvek

1.1

Klinik. Sebagai tambahain, t

Pengaturan dosis secara empirik

1

Dalam banvak Kasus, dokter hewan memilih suatu aturan dosis

untuk penderita/subyek tanpa menggunakan pertimbangan berbagai
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variabel farmakinetik dar

empirik, sengalaman  pribadi, dan pengamatan. Dokter hewan
menggoliongkan subyek sebagai wakil dari suatu populasi klinik
yang sama dan telan diteliti dengan cermat menggunakan obat
pelacak.
BEBERAPA HEMUNGKINAM PEMBERIAN OBAT HOMBINASI

Sumas i

Pemberian Kombinas obat-obatan vyang memberikan efek
farmakologi merupakan jumlah aljabar dari masing-masing efek
farmakologi obat. Coritoh yang dapat digunakan sebagai gambaran

disesuaikan masing-masing dosis obat sesuai dendan kegunaan dari
manifestasi respon dimamika obat.
Sinergi

Pemberian Kombinasi obat-obatan vand masing-masing obat
memiliki tipe Kerja obat yang sama dimana satu dengan lainnya
saling tak mempengaruhi. Contoh yang dapat digunakanm sebagai
gambaran adalah pemberian antibiotika peruntukan dominan aram

positif meskipun beberapa Kkuman gram negatif dapat dimatikan,

dengan mengkombinasikan antibiotika peruntukan khusus gram
negatif. Pada Keadaan ini dosis masing-masing obat dapat

disesuaikan, sehingga mampu berpengaruh pada masalah efek Sampin

(la]

dan tidak mustahil dapat mengurang efek samping.
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Potensia

o

Pemberian kombinasi obat-obatan yang dalam prakteknya mampu

Raih  respon dinami lebih besar dat

men
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. S8

fits
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mboinasi

C:
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umasi (Jumlan aljabar). Kemanfaatan kombinasi vang
mampu menghasilkan respon potensiasi dapat digunakan untuk
mengurangi masing-masing dosis sehingga mengurangi efek samping
dan menghemat biaya pengobatan akibat penggunaan obat
masing-masing dapat dikurangi. Contoh vyang dapat digunakan
penggambaran adalah pemberian sedasi hipnose pada anjing vaitu
Xylazin atau Ketamin secara inta vena vang terlebih dahulu

diawali dengan pemberian sedasi hiprnose inh: fainya pada
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tingkat tranguilizer. Pada Kkeadaan ini dosis Xylazin atau

Cr
pas

Ketamin dapa dikurangi dan bila ingin mempertahankan pengaruh
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nipnose cukup dihirupkan melalui kapas yvang dibasahi Aether pada
idu
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adalan pencampuran Retamin HCL {(Ketalar) dalam satu suntikan
deingan golongan barbiturat Sedangkan antagonisme biofarmasetik
dapat terjadi saat dua obat yang diberikan pada obvek secara
terpisan dengan waktu yang bersamaan, menimbulkan respon dinami
vang berlawanan. Contoh  ini dapat ditemui pada pemberian
Amfetamin dengan golongain barbiturat secara intra vena pada kuda

o = - Lo o onm b o m e wm a . = Pl s -4 = NP - g A R A B T e
Femberian kKombinasi obat-okatan dengan Jjenis mMasing-masing
S L . S T N LU (S AL S T I T . N
Indikast sangat mendgunung dain diberikan dalam waktu vang lama
(] - g -~ - & =i - - i

K dapat mendhasiikan

respon dinami yang memuashkan pada satu episoda pengobatan. HNamun
demikian tidak disadari bahwa pemberian obat-obat kombinasi dalam
satu episcda pengobatan dengan waktu yvang lama, mampu menimbulkan
toleransi. 8Sehingga bila terjadi kekambuhan pembesrian kombinasi

atn  dilakukan sebelumnva, belum tentu

ek seperti sediakala. Bahkan tindakan kombinasi

untuk dapat menghasilkan efek yang diinginkan. Sebagai contoh
adalan pemberian obat-obat antibiotika spektrum Tuas vang

dikombinasi dengan antiradang steroid untuk pengobatan Shot pada

ayam Jjantan dewasa. Disaat obyek Klinik tersebut kambuh kembali,
maka pengobatan kombinasi seperti vang pernah dilakukan dengan

53]

(€]
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f. Kros toleransi
Toleransi terungkap dari hasil respon dinami setelah
et =~ t
semberian  kombinasi obat-obat secara kimia memiliki kKemiripan
struntur. Sebagai contoh adalan pada pengogunaan preparat
barbiturat dimana subysk diketahui merngalami teoleransi dengan
| PR ot A Ty e (i Ty R e T RT it e T e
rrighicbaraical nemdnge inan sluyen LelrselDUL Juda menaal aimi
toleranst dengan obat-obat derivatnva. Demikian pula ©ila
subyek Klinik toleransi dengan Tetrasiklin yang kemundgkinan juga
R . : IR, R Rp— Yoo vk o PR 1 e, [
toleranst ternagan Cksitetrasivlin
METROLCGI
Dalam studi metrologi dikenal aturan satuan perhitungan baik
yang berkaitan Keperluan pembobotan (weights) maupun pengukuran
g oo g A e L - e o 4o i i gty Lesolee T e T
(measures) yang lazim. Yang dimaksudkan tentang bobot adalah sum of

the attraction of gravity existing between the earth and a body upon

sutrface, Atau dalam bahasa sederhana dapat dimaknakan sebagai
resetimbangan bobot akibat daya tarik bumi antara suatu substansi
agen dengan  substansi agen lainnya. Ada beberapa macam aturan
tentang metrologi untuk masalah penghitungan bobot dan pengukuran.
Macam—macam itu antara lain Troy atau penghitungan bobot
Apotnecaries dan Wine atau penghitungan pengukuran Apothecaries.
Disamping itu ada Juga Yandg dinamakan penghitungan bobot
Avoirdupois. Contoh dibawah ini adalah macam-macam pendnitungan
vang dimaksudkar.
_24_
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100 1bs. - 1 nundreaweidgnt (Cwit. |
- -k = 4 e
20 cwt. = 1 ton
P Np— b - E—— T — - F R s—— . | TR e | ! I T— BT ST D - - la
Lva i al pehulisan resebd satlan modege ! ctaoggel i acas vigan perhnan
=i o Rt ey A= e sl e i 1 2 i1 _b.‘l { L e T e ot P - e =
didluhnanan. mamun erradanc aain Suhu tUnlu yang giwnarang Olgen LDard
= . R = [ iyl TP oy = Sy i et gl LR = A e 1) (PR R Sty 1) im0 kS W s
dornter newan di  Eropa dan Amerika untuk obot berat badan suatu
I —— dn o AD At PRPIOINY ot e i - e b e e s . - ST e
newan masin ditemus satuan—-satuan tersebut. Bankan dalam urusan

jual beli bahan-bahan kimia cair atau padat Kkeperluan oba
langsung dari uar negeri  Jjuga masih sering dijumpai. Seperti

misalnya bila Kkita membeli dalam pound, berarti suatu Avoirdupcois

pound atau 7000 grain. Demikian pula bila kita membeli dalam
satuan o©z. vyang berarti Avoirdupois 437.,5 grain. Sering pula

misalnya Striknin atau Morfin seperti Handled in 1/8 o= Lottt les,
dimana mengandung arti 1/8 cunce Avoirdupois (54,7 grain) bukan 1/8
Apothnecaries (60 grain)
ol W B et (a0} PEA R s tminle sl APYATIIFEAAMT M s ~%
PAE L DHTuH"I e NP oo DL AL LGl EQ Lo P.‘-_' J
20 grain {gr.) = 1 scruple
3 scrupie = 1 dracnm = 60 gr,.
~ T [ = i = e as ~ P
& dracnm = 1 ounce = 430 gr.
1& = e 4 L £ 1. A1 =T -y sy
£ OoUhnce - | }..'Uu{ld (I J - oJr5ou udr

r\lr\ 1\(1.:?-.'] 4 _Fﬂ.._d_..l_l___

80 Ra kil = 1 Tiuigracnm

=} | rins | e St - ey S L = A~ L T

o ridiaracnm - | I!U]dUUIIL,t: - &Oou rIIII']IH

16 Fluidounce = 1 pint (O0.) = 7680 minim

8 Pint = 1 gallon {Cong.) = 61440 minim

Satuan-satuan tersebut di atas (Apothecaries) dalam penulisan

iFesep di Indonesia tak pernah  dilakukan. Namun bila membaca contoh

resep-

iresep dari  luar negeri  (Eropa timur atau Amerika) terkadang

I
[E5]
(6 |

!
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Apothecaries terkadang sulit diingat babkan dituiiskan, hal 1ini
disebabkan tanda-tanda singkatannya sudan tak lazim digunakan

Sl it s g s 2 e s b e e e e T [IEID R W SOPrL (o |

Dalam penulisan resep di Indonesia sistem yang digunakan adalah
sistem metrik dimana didasarkan olen sistem desimal FPada sistem
ini penghitungan jarak adalah meter {(m) = 2%,37 inci. Satuan meter

dapat dibesarkan atau dikecilhkan setiap ke

disebut desimeter (dm), sentimeter {cm), milimeter (mm) atau
seperti meter ke kilometer (km). Demikian pula untuk satuan isi
yaitu liter (1) dimana setara dengan kubik vang dalam padanannya
yaitu satu desimeter hkubil (dm?® ) dimana memiliki kelipatarn 1000
kali ke sentimeter kubil (cc atau Cm®) dan merudpakan nardga 1
mililiter {(ml1). Adapun untuk ukuran berat adalan Gramme atau sering

disebut gram (g) vang mana merupakan berat 1 cc air pada suhu 4° C

(39,2% F.). Dalam penulisan resep vang sering digunakan adalah gram
{(g) dan sentimeter kulil fco atau mh) Sedangkan Jjumlah obatnva
sering dituliskan dalam angwa arab sebelum satuan. Untuk Jjumlah
obat vyang lebih kecil dari gram dapat dikonversikan dalam nilai

mg atau 1 mg. Dalam resep Juga digunakan angka
menentukan jumlan obat, namuin  Jumlah yvang dimaksudkan adalah
numerik tanpa diikuti satuan metrik, D1 bawah ini adalah contoh

sistem matrik dan cara-cara konversi, demikian pula nama-nama latin

i

dari angka numerik yang penting diketahui.
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1 pikogram = 10- G am
1000 pikogram (pg) 1 nanogram (ng) atau 10°% gram
1000 nanogram i mikrogram (ug) atau 10-% gram
1 gamma = 1 mikrogram (ug)
1000 mikrogram = 1 miligram (mg) atau 10-2 gram
1000 miligram = 1 gram (g)
1000 gram = 1 Kilogram (Kg)
TABEL SATUAN PANJANG DAN ISI DALAM 2ISTEM METRIK
1t mililiter (cc.) = 1 sentimeter kubik 0,001
10 mililiter (cc.) = 1 sentiliter (c1l) 0,01
10 sentiliter 1 desiliter (d1) o,
10 desiliter = 1 liter (1) 1
10 Titer = 1 dekaliter (dal) 10
10 dekaliter = 1 hektoliter (h1) 100
10 Hektoliter = 1 Kileliter (k1) 1000
ENKUIVALEN KONVERSI
Satuan Eksak Kurang lebih
1 mitigram = 1/65 grain (1/60)
1 gram = 15,432 grain {15)
i Kilogram = 2,2 pound (Avoirdupois)
1 mililiter = 18,23 minim {(15)
1 liter = 38,8 fluid ounce
1 grain = 65 miligram (60)
0 grain = 4 gram
i dram = 3,88 gram (4)
1 ounce Aphotecaries= 31,1 gram {30)
1 Avoirdupois pound = 454 gram
1 minim = 0,062 mililiter {0,06)
1 fluid dram = 3,7 mililiter {4)
1 fluid ounce = 29,57 mililiter {30)
1 pint = 473 mililiter {500)
1 guart = 946 mililiter (1000C)
1 drop (gtt.) = 1 ominim
1 teaspoonful = 5 mililtiter
1 desertspoonful 8 mililiter
1 tablesspoonfuil 15 mililiter
1 1b Avoirdupcis = 453 gram
100 miligram = 1,5 grain

00 gram

ounce Avoiirdupois
ounce Aphotecaries
b Avoirdupois

b Avoirdupois

1
=t 3 () Gy -+ s
QM OTO1TO W

1 Kilograim
50 Kilogram =

— e
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TIN

ANGKA ARAB ANGKA LATIN KARDINAL ANGKA LATIN ORDINAL

1 I Unus ist Primus

2 II Duo 2nd Secundus

3 I1I Tres ard Tertius

4 Iv Quattuor 4th Quartus

5 V Quingue 5th Quintus

6 VI. Sex 6th Sextus

7 VII Septem 7th Septimus

8 VIII Octo gth Octavus

g IX Novem Sth Nohus

i0 X Decem 10th Decimus

11 XI Undecim 11th Undecimus

12 XII Duodecim 12th Duodecimus

13 XIII Tredecim 13th Frertius decimus

14 XIV  Quattuordecim i4th Quartus decimus

15 KV Qu:uduuam 15th Quintus decimus

16 AVI  Sexdecim 16th Sextus decimus

17 AVII Septemdecim 17th Septimus decimus
18 AVIII Octodecim 18th Octavus decimus

19 XIX Novemdecim 19th Nonus decimus

20 b4 Viginti 20th Vicesimus

21 XXI  Viginti unum 21st Vicesimus primus
22 XXITI Viginti duo 22nd Vicesimus secundus
30 KAX  Triginta 30th Tricesimus
40 (L Quadraginta 40th Quadragesimus

50 2 Quinguaginta 50th Quinguagesimus

60 LX Sexaginta 60th Sexagesimus

70 LXX Septuginta 70th Septuagesimus
80 LXXX Octaginta 80th Octogesimus

S0 XC Nonaginta S0th Nonagesimus

100 C Centum 100th Centesimus

PENGENCERAN
Dalam sediaan obat dikenal Kkadar pengenceran pada sediaan cair

(volum/volum) dimana akhirnya mampu diperoleh kadar vang makin
Tama makin kecil. Dalam melakukan teknik pengenceran  harus

menggunakan pera

ukur. Penggunaan peralatan ge

dipercleh Kadar lebih kecil. Syarat suatu sediaan obat dapat
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diencerkan dengan tepat bila sediaan tersebut dalam keadaan saling
v e S o e TR R I R I T e e e s e (e e
larut (ditandai dengan keadaan vyang Jjernih). Contch pengerjaan

- e A 2 PR WRERY

pengenceran dapat diperhatikan dibawah ini. Misalnya sediaan obat A

dalam bentulk serbuk dan sangat am air sebanyvak 1 gram

dilarutkan dalam air ningga {(ad) 100 ml1 menggunakan labu ukur 100 m]

(jangan gunakan gelas ukur), Akan diperoleh stok 10000 wug/ml
larutan sediaan A. Selanjutnya dilakukan pengenceran 10x vyaitu

dengan mengambil larutan stok 1 m] menggunakan pipet volum 1 m]

(Jangahn gunakan pipet ukur) selanjutnya dimasukkan dalam labu ukur

10 ml dan ditambah air hingga batas 10 ml akan diperoleh pengenceran
1000 ug/ml1  larutan sediaan A. Untuk mendapatkan kadar 500 ug/ml
dapat dilakukan pengenceran dengan terlebih dahulu mengambil 5 m]
larutan sediaan A 1000 uag/ml menggunakan oipget volum 5  ml

Selanjutnya dimasukkan dalam labu ukur 10 ml dan ditambahkan air
hingga batas 10 ml. Sedangkkan untuk mendapatkan kadar pengencerai
10 ug/ml dari sediaan A, dapat dilakukan dengan mengambil 2 ml
menggunakan pipet veolum 2 ml pada sediaan dengan kadar 500 ug/m]l.

Selanjutnya dimasukkan dalam labu ukur 100 ml dan ditambahkan air

&

hingga 100 ml. Lebih lanjut ila ingin memperoleh O ug/ml larutan

sediaan A dapat mengencerkan dengan mengambil 1 ml dari sediaan 10
ug/ml menggunakan pipet volum 1 ml. Selanjutnya dimasukkan dalam
labu ukur 10 ml segera ditambahkan air hingga 10 ml. Demikian
seterusnya ningga mampu diperoleh kadar yang makin lama makin kecii.

Namun perlu diperhatikan agar diperoleh larutan sediaan A vang

" R T Joam B iy R et ]
i@r—oenatr sesual narus (o
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PENGHITUNGAN MILIEQUIVALENSI

Batasan milieguivalen (mEg) adalah suatu Jjumlan dari substansi
dimana merupakan equivalensi reaks] poternsial 1 milimole ion
hidrogen. Untuk menentukan mEg, diperoleh dari pembagian antara

berat atom dengan valensi ion dengan hasil da

joe Py -—
el = emesssmne-
AVl Y- e~ - - tm
vailensi 1on
Sebagai contoh adalah Sodium (Na+) vyang memiliki berat atom 23
dan ion valensi 1. Sedangkan Calcium (Ca++) memiliki berat atom 40
dan ion valensi 2. Perhitungan keduanva adalah sebagai berikut
Sodium
e lal
£
T MEQ = ==——=—~ = 28 mg
-
Calcium :
40
1 mEg = —-—-—-—- = 20 myg
-~

Untuk menentukan milieguivalensi tiap liter dari suaty formula,

dapat digunakan persamaan sebagai berikut

mg/1iter x ion valensi
MEG/1iter = =————— e
Berat atom
Contoh peneraparnnya adalah sebagai berikut, misalnva dalam
larutan Ringer keperluan 4infus pada anjing diketahui mengandung
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sejumiah 2365 mg Sodium per liter. Untuk menentukan mEg per liter

digunakan fTormula

ARTI PERSEN (%) DALAM BENTUK SEDIAAN OBAT
Dosis obat yang menggunakan satuan persen, umumnya adalah
obat-obat jenis topikal atau substansi tambahan non-esensial
tertentu dalam ransum pakan ternak besar maupun undgas secara masal,
demikian pula penebaran substansi tambahan non-esensial tertentu

dalam kolam ikan. Obat-obat kerja sistemik dengan rute pemberian

o

|
1

seperti melalui oral, parentera

tidak tepat menggunakan persen dalam penetapan dosisnva. Hal itu
disebabkan persen melibatkan dua unsur substansi vang mana satu
dengan lain saling berhubungan. Sebagai contoh adalah suatu larutan
serbuk A yang mengandung (1) unsur serbuk A dan (2) unsur vang
melarutkan serbutk A. Dengan demikian serbuk A sendiri meskipun

jumlahnya telah dipastikan dengan satuan persen tetap dalam wuijud
akhirnya tergantung dari pelarutnya. Padahal dalam pengertian bahan
pelarut dikenal pelarut yang mampu melarutkan berapa bagian dari
banan yang akan dilarutkan. Dengan demikian belum tentu secara
molekular larutan vyang terdiri dari serbuk A dan pelarutnya
betul-betul sempurna sebagai larutan. Lebih-lebih bila sediaan obat
tersebut terdiri dari lebih dari dua unsur dimana sediaan tersebut
bukan suatu larutan meskipun bentuk sediaan obatnya cair. Umumnhya

obat-obat minum terdiri lebih dari dua unsur. Hal ini  berbeda

QI

b
AN

wn
o

11 dengan satuan dosis bobot sistem metrik (mg atau g) untuk
banan obat tunggal yang dikehendaki. Namun demikian tidak mustahil

_31_
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terdapat unsur-unsur dari salah satu komponen obat minum Vang

ditetapkan dalam persen sebagai dosisnya. Unsur—-unsur  vang
dimaksudkan umumnya adalah bahan-bahan pembantu atau penambah dimana
bersifat sebagai non-bahan aktif. Pada keadaan ini penddgunaan
satuan persen uhtuk unsur-unsur non-bahan aktif dalam sediaan
cbat-obat seperti obat minum atau parenteral sanga dianjurkan.
Alasan lain tentang ketidaktepatan bahan aktif dengan satuan persen
dalam sediaan seperti obat minum maupun parenteral, adalah akibat
adanya tuntutan kepastian Jjumlah dari bahan aktif vang nantinva
akal ikut bercampur dengan bahan-bahan lain dalam satu wuiud

anjuran penggunaan satuan persen untuk obat luar disebabkan adanva
beberapa alasan. Alasan utama adalah penulisan resepnya cukup mudah
dan cepat, disamping itu pembuatannvapun tidak terlalu betul-betul
tepat sehingga tidak terlalu memakan waktu. Keadaan ini disvaratkan

bahwa bahan aktif yang bakkal digunakan dalam satuan persen harus

Lercampur  secara homogen kKeseluruh bagian dalam sediaan obat
tersebut. Namun seandainva tidak mamou meinjamin tingkat
negempurnaan  nomogenitas campuran bahan aktif dengan unsur—-unsur
obat lain, masih dapat ditoleransi. Sebab sediaan obat teérsebut
umumnya keperluan topikal vang berefek lokal. Atau kalaupun bukan
daiam bentuk sediaan topikal misalnya dalam sediaan obat minum,
bahan-bahan obat yang menggunakan dosis dalam satuan persen hanvalah
canan-banan tergolong penambahn . Bahan-bahan penambah vang
dimaksudkan seperti bahan pengental, bahan pemanis, Danan
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anm jumlah bahan

T =] R & a1 5 = PGS = om T LS e % Wk s 1 :
oernnasiat dapat dengan satuan baeiat sepertTt <ram atau miligram)
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krrim (w/0 atau o/w), linimen, dsb. Contoh pertama dalam pereranannya

P | a I, £ - -
alah suatu cobat

at pat

-

%1

e _‘.-.ﬂ e e i g e - o i i =4 = B 5 A e S L
Tetracycline yang mengandung 2 % Tetracyclin. Makna Tetracycling 2

o

mengandung arti bahwa setiap 100 gram salep (unguentum) mengandund

ra

s §
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gitam bahai

rad rtama mengandung du bahan dalam satu wujud obat

o
1
)
ot
£
L
(¢l

Nt e s Ll Vs S Frop e i s S = ] PP
yaitu banan aktif (Acidum Boricum) dan bahan pembawa
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I LA ———— R N S L R T S W, . | S
iUurunan opat hanva 75 gram maka jumlanh Acidum Boricum sebenarnya
T T I f o da ey S & - A oo S s e TSy o oo N T loo =Li i ia
dalia | all Lag 1wl x fo G aim - ey il gi-am. weEndan demikian yENan
pembawanya yaitu Talcum tinggal menambahkan 72,75  gran Dalam
eI S e i e et o o Y | e oF S . [ L. e o e e e (BFe 1 i . =
penulisan resep bentuk sediaan padat ini vang terbaik adalah seperti
e ool
ConTon
e B S 5 R
R/ Acidum Borigum 3 %
e 4y S = - e o - -
falcum Venetum ad 7% aram
m. ¥ , Pulv. Adspersorius
s =) Y
S Boor Taic
13
¥
't 3 4 pr-: - Py S~ PP
Atau R/ Acidum Boricum 2,25 graim
Talcum Venstum 72,75 gram
- x*©r i L . -
im. F. Pulv. Adspersorius
e .
S Boor Taic.

{Remedium cardinale) Tetracycline sejumlah 2 gram yang dibawa oleh
banan pembawa (vehiculum) Vaselin sebanvak %8 gram dimana jumla

at adalah 100 gram. Apabila jumiah total obat tidak 100

gram tetapi hanva 40 gram, maka Tetracyclin 2 % vang ada sebanvak
(2/100) x 40 gram = 0,8 gram atau 800 miligram. Sedandgkan bahan
pembawanya {(venikulum) vaitu vaselin (album atau flavum) sejumlah
39,2 gram atau 3%200 miligram. Dalam penulisan resepnya dapat
ditulis seperti contoh di bawah.
R/ Unguentum Tetracyclin 2 % 40 dram
S u.a
i
- 5
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R/ S01 Acid, Boric., 3 % 50 m]
~ e o ims s ae e = im
w DDLU wWa el
L
W
Atau R/ Acidum Boricum 1,5 aram
Agua dest. ad 50 m
—_— s e | - ~ o™
i 1 | &1 ol ]
S Boorwate:

Conton ke dua adalan sediaan injeksi K

@

talar 10 % yvang berarti

mengandung Ketamin HCL 10 gram dalam 100 m] obat suntik atau 10000
mg dajam 100 m1 obat suntik atau mengandung 100 mg tiap pengambilan
1 cc. Demikian pula misalkan diketahui injeksi Procain HCL 4 %

berarti dalam 100 ml1 obat suntik mengandung Procain HCL 4 gram.

Umuminy a obat suntik telan dikemas secara KRusus dimana
penggunaannya hanya dapat dilakukan satu kali atau hanva dapat
e e o e R [ Ly = ¥ f - - e | [ = o T S T oy [
digunakan bebera kali (2-3 kali) Cleh karen itu kandungan banan

aktifnva (mg) telah ditetapkan setiap ml pengambilan.
JENIS III
Volum
Volum dalam volum {(v/v) atau dirumuskan - ————-——-—=
Volum
Jenis 1ini hanya digunakan pada dua substansi cair yang saling
dicampurkain atau dilarutkan. Dendgan demikian dua bahan cair
LI b s -

tersebut (v/v) akhirnva saling mencampur atau

o

dalam praktek kliniknya adalah Alkohol 70 % yang berarti setiap 100
ml  alkohol 70 % mengandung 70 ml alkohol fortior Conton lain
g [Er, S 3 P LA e - U T U o L e~ g il R N e Py o3 gns i e
adalah seperti perinal pengenceran pada halaman sebelumnya.
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fresi1TrT ™~ )
JEMNLIOS LV
v O U
Volum dalam bobot (v/b) atau dirumuskan dalam ———————-———
o SPE[L S
Duuut
Jenis persen volum dalam bobot banvak digunakan untuk pada bahan
padat yang mengandung bahan cair, Contoh konrit adalah daun kayu

uti yang mengandung minyak atsiri 3 ¥. Makna itu menunjiukkan bahwa

Ti

dalam 100 gram daun hayu puti mengandung minyak kayu puti sebanvak 2

PO | - -~ 1 L B L - il e -l sl = PRSI, - - - - PN T - o~ . 4 -
M. Conton lain adalah misalkan daunh atau br_tt-.LrJ'._. ':L:I'I‘-_J:' e yarag
LA T e o [T | P e ey e Ty S, S - =t - — R — e
menganaung x % Eugenol, dimana mengandung arti dalam 100 gram daun
PR i b, e Pp— —— A g ot bl FEPR— o e | ey -
(=S g LJGLJH.' R T = RE TR = ﬂ:’dfi'_-_—{( rauind o (=AY & O 05
ALAT PENAFAR UNTUE OBAT MINUM
T AP | Egs s O Vi o, i g S 2 = = 2 T [P - e .
Calam «bidaing wedokteran hewan di Indonesia, masalah alat

= - - - o R . e v . L TR L o kel E g Py -~ G il e -
penarar untuk occat minum, hingga kKini masih mengacu pada pembakuan
e e 1 o i TR | ) wi¥ee K il e s P Tk e T ) S Uil S AT
alat penarar untuk obat minum &la hesehatan. Sebenarnva acuan vand
=] R el et A R T gL e, Bty et B AP - A il = LW g ey = L= .. |
didunakan tersebut bLila dikaitkan detndan pengdunaan Klinilk
P R TR A P [ | PP S p— ., - ey -l - a al - im -
segsungguhnya tidak selalu memuaskan. Hal 1ini disebabkan adanva
i I A e 109 e ar g P e SR - e o m g - A e e T b o -
peirbedaan jenis subyeh K1inik kKedokteran hewan {(jenis-jenis hewan)
e T L T, L m P L, TR T (S e oS, T D SR ¥ N e I P P E gt R T
yahng Degiuld beragall QibanGinderaln subyek w1107 redoxkteran manusia.
1 STy e R L. —_— - be = o , S — . [ P - | —— —— - [ -
Untuhk pemberian pada newan hkecil {(pet animal) dan beberapa unggas
. T TR o [ il s fi g A . - P . P § g | o i i i Yo aiiis uiga
mungikin masin lapat diterapkan, akan tetapi untuk pemberian hewan
b i e - L IRt == s = i AT - oy i veget Y | e
besarr prahkhtis tan efisien Dita diterapkan. Namun demikian
O S Y R T i - s PG -e Een | ey % - P - - o i, o e o 1 - e Py
sementara walktu pembakuan alat penakar untuk obat minum kKeperluan

nedohteran newan yang mengacu pada pembakuan bidang kesshatan
mannusia, masinh dapat ditoleransi. Tindakan toleransi tersebut
Juga salahsatunya atas pertimbangan bahwa resep dokter hewan dapat
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Departemen Kesehatan RI  yaitu Apotik dimana banyvak menggunakan
- - P DIV U NS ey
aturan aia kesenatan.

Alat penakar unturk obat minum dalam arti bentuk sediaan cair
T S b Al B B f P e R T e QT | o T T LR TR U S e i B e i e
Yarn: diminumkan tpotio), hIHHJd KM didunia kesehatan {manusia)
dikenal tiga macam vaitu sendok, gelas kecil (sloki) dan penetes
P e e o = Lo mpd 3 = L T~ ..‘!_..I. e i e B e 2 T MUY e o o e o R s v e
vianitara retida JEMNI1E aldat penandarl Lersenlut yang patling ser Tnd
digunakan dan agak sesuai dengan bidang hedokteran hewan adalah
...... 1 1 Pt = R g | e gy s e R T ey i g il ik P R
sendol dan Rehetes., Alat penanat sendok mungrin masin dapatcv

diterapkan pada Jjenis-jenis hewan seperti anjing muda, anjing dewasa
o

apa jenis kucing, kKera jenis kecil, beberapa Jjenis

_______ |

o3 Inet i et e ey e Iy - - - - - .___J._ [ = Yo i N T
unggas vang tergolong berbadan besar {(burung onta). Demikian pula

dengan alat penakar penetes untuk kelompok hewan-hewan jenis kKecil
dan unggas, termasulk ikan. Alarn tetapi  untuk hewan besar {(sapi,
kambing, domba, kuda) keperluan penggunaan oral kurang efisien uintuk
diterapkan. Alat penakar penetes dapat dimanfTaathan pada Iewail
besar, manakala untuk aplikator penetesan obat-obat pada hal-hal
atau bagian-bagian tubunh seperti telinga, mata, nidung dsb. Alat
penakar obat minum pada hewan besar, sebaikinya menggunakan alat
penakar modifikasi sendok atau gelas sloki dimana memiliki kapasitas
sekali minum 50 ml sampai dengan 1000 ml. Modifikasi alat penakar

obat minum untuk hewan besar tidak hanya memperhatikan

L P A, )
!

kapasitas vang dapat ditampung (availability and fast), namun Jjuga

—————— B

atikan faktor ketahanan alat tersebut (endurance). Faktor

ketahanan digunakain sebagai salahsatu pertimbangan untuk merancang

pembuatan alat penakar cbat minum hewan besar didasarkan Tfakta
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berusaha mengunyah secara tiba-tiba sehingga membahayakan diri hewan
(safe). Faktor lain vang Jjuga menjadi bahan pertimbangan adalah
kemampuan untuk meletalkkan bentuk sediaan obat sesuai keinginan
{effective). Sedaingkan fTaktor ikutan yang Juga dapat digunakan

jain  adalah berbahan baku murah dan banvak

didapat (Jow-cost efficient). Beberapa industt farmasi keperluan
kedokteran hewan Juga telah mengembangkan aplikator keperiuan cbat
i num pada hewan besar (oral device). Contoh MACaim-macaim
pengembangan aplikator pemberian oral antara lain Balling guns

Kekeronghkongan Aplikator ini  bermacam-macam model ada yang
keperluan dosis tunggal atau multi dosis {1-5 kali) dengan
kapasitas 240 grain bolus. Contoh lain untuk aplikator sediaan
cair adalah drench syiring yang dapat diatur dalam kapasitas 2-32

oz. Pengembangan lebih lanjut adalah Tiguid drench gun baik untuk

atau dosis berganda atau bankan yahng otomat

ia]

Alat penakar ala kesehatan yaitu sendok menurut Farmakope
Belanda ada tiga jenis (1) sendok makan, (2) sendok bubur dan (3)
sendok tenh. Sendok makan dalam nama latinnya adalah Cocnlear
Cibarium atau lazim aisingkat dengan C Sendok makain  tersebut
e L. i 3 R TS, e e 1 e i E g s il Y, g ” "
memi ik kKapasitas 15 ml. Kenvataannva sendok  makan untuk
| [p—— i i s . . A1 T I P P L L e 2w e e et b e T e Vi c B |
Re jdargeé—ne darda 1 1naonesta yang Sinya 10 imni nampit Cl1GarK
ditemus Adapun dari suatu survey diketahui bahwa sendok makan yang

ada sekarang isinya tidak ada kesamaan (antara 5 ml hingga 15 ml)

Olenh karena itu dianjurkan tidak menuliskan resep dengan takaran

sendok makan Sedangkan sendok bubur yang dalam nama latinnya

Cochlear pultis atau Cochlear parvum dan disingkat Cp, memiliki
__39__
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kKapasitas & ml. Sendok bubur sekarang juga jarang vyvang mempunvai,
sebab makan bubur biasanya Jjuga menggunakan sendok makan. Jadi
menulis resep dengan takaran sendok bubur akan menyulitkan pemilik

newan untuk mencari penakat
meruparkan sa

ahsatu penakar sendok vang dikenal der

sendok bubur. Adapun sendok teh Jjuga

Cochlear theae atau disingkat Cth dengan kapasitas 2 ml. Sendok teh
mungkin  masih  banyak keluarga-keluarga Indonesia vang memiliki.
Namun demikian isinya tak ada kesamaan. Dapat diprakirakan bahwa
dari pabrik buatan lain, isinva Jjuga akan lain. Hal ini dimaklumi

mengingat tak ada aturan standard tentang Kkapasi

{(termasuk sendok makan dan sendok bubur) untuk rumah

mengat: 1al itu, dalam Farmakope Indonesia t

tas sendok teh

1 tangda. Untuk

telah dinvatakan bahwa

penakar sendok hkeperluan obat dikenal ada dua macam sendok vaitu

T

4
i
il

obat, dimans a

sesuail kebutuhan bailk 5 ml atau 15 m). Namun demikian di apot

I

o
L o9
m
ck
o
1]
™
™
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o1
il
ct
—
CL

_____ :

dinamakan sendok teh (Cth) = 5 ml, sedangkan yang

P . Py PPN PO ' b ¥ & - s PR : o PRSI, (LS .
sendok makan (C) 15 ml. Olen sebab itu sebagai al

(5 ml1) dan sendok besar (15 ml1). Sekarang sendok
satu bersama-sama dalam wadah

rseout  dapa digunakan berganda

e

ko juda
mana yang Kectil

lon o g
veosar

at takar sendok

untuk obat dapat menggunakan ukuran sendok yang telah dibakukan.

at penakar obat minum

adalan
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Dalam pelaksanaan praktek kedokteran Fi@wEn tekmik
merigaplikasikan sendok besarl {15 ml1) atau kKecil (B ml) serta slokf
(15 m1) pada golongan newan wesavangan tidal semuanya mudan
diterapkan. Untuk mengatasi hal itu, dapat dilakukan dengan
menggunakan alat bantu lagi vaitu siring disposibel vang jarumnya
telah diambil. Pada penerapannva dapat dilakukan dengan terlebih
dahulu obat wminum tersebut diambil dalam sendok besar (sendok
makan) = 158 ml &atau sendok kecil (sendok tenh) = 5 ml vang telah
dibakukan oleh standard Farmakope Indonesia. Selanjutnya obat yvang
berada dalam sendok tersebut dihisap dengan siring dan disemprotkan

di mulut hewan. Penyvemprotan dilakukan secara perlahan-lahan agar

Penetes sebagai alat penakar obat minum pada dasarnya harus
memenuni syarat sebagail penetes. Syarat penetes baku adalanh
penetes pada suhb 20°C memberikan tetesan air ing vang bobotnya

.5 = 52,5 mg. Syarat tersebut sama dengan 1 gram agua = 20

tetes. Peinetes baku harus memiliki penampang dalam ©,68 mm  dan
penampang luar 3 mm Penetes baku telah banyak dijual di

apotik-apotik, namun demikian masih banyak ditemui penetes yang

belum ditera dimana tetap dipasarkan di  apotik-apotik Untuk
penetes yang belum baku, tidak boleh digunakan sebagai alat penakar

Sekarang telah banyak ditemui obat-obat patent ala KkKesehatan yvang
menyertakan penetes baku dalam satu wadah dencan Kemasanh obat.
Penetes vyang disediakan tersebut cukup dapat dipercava mengingat
langsung dikemas dalam sediaan obat dimana telah Tolos pemeriksaan
cara pembu n obat yang baik {(Good facturing Product).

..41._
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PENETAPAN DOSIS MELALUI PENELITIAN FARMAKODINAMI

Fenetapan d0s1s melalui penelitian farmakodinam’ untuik
menentukan dosis terapi terhadap suatu hewan harus diawali dengan
perencanaan melalui pendekatanm hipotetik. Pendekatarn hipotetik
dipersyarathkan agar tak dilakukan trial and erior Materi obat vang
akan digunakan sebagai uji dapat terdiri dari dua Jjenis vaitu
tingkat farmasetik atau pro analisis. Tingkat farmasetik vaitu
matert obat yang siap diformulasikan atau diraciksajikan untuk
diberikan pada penderita. Mater i i1 biasanva banvak dijual  di
apotik-apotik untuk Konsumsi klinisi Materi tingkat farmasetik ini

umumnya kKemurniannya agak rendah ditanding tingkat analisis. Namun

bentuk aktifnya sangat cocok terhadap tubuh subyek. Adapun materi

tingkat analisis umumnya tak dijual di apotik-apotik. namun dijual
di tempat penjualan bahan-bahan dan alat-alat penelitian. Materi
ini Kemurniannya tinggi, akan tetapi tak intim terhadap tubuh subyek
(sangat perin) Agar dapat diperoleh hasil vang murni disarankan

isis kendati tidak nyaman ditubuh subyek.

Kemurnian bahan materi dapat dibuktikan melaljui sertifat analisa
yang biasanya disertakan dalam kemasan wadah atau dapat dikirimkan
tersendiri. Untuk dapat mengawali menentukan dosis secara teoritik,
dapat dilakukan melalui cara-cara seperti menghitung prakiraan dosis
lazim melajui cara Konversi baik antar spesies hewan maupun dengan
manusia. Dosis lazim prakiraan yvang didapat secara teoritik
selanjutnya di uji ulang melalui prakiraan dosis dengan cara-cara
pendekatan teoritik nilai fTarmakokinetik dari spesies vang setara
dimana parameter-parameter farmakokinetik telah diketahud Dapat
juga dievaluasi Kembali dengan cara-cara simulasi menggunakan
=7 e
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LATIHAN-LATIHAN PENGHITUNGAN DOSIS
rhatikan resep di bawan ini
Diphennydramin HCL 250 mg
ST I Pk ) o i - sl et e P
Ammon. Chiorida 2500 mg
Natrium Citrat 1000 mg
Menthol 20 mg
Alkonol 80 % 5 mi
Sir. Simplex ad 100 m
8. 4 d.d cth I
i
E
e ST
zrLanyaan
. Berapa hari obat ini habis 7
. Tiap hari pcnd:r? ta memperolen obat
|y T T g 1 ______ ~
Diphennydramin HCL berapa 7
. Tiap kKali pemberian penderita memperoleh ohat
Diphennydramin HCL berapa 7
. Seandainya dosis Diphenhydramin HCL untuk anjing 20-30 mg
tiap 100 pound berat badan (1x atau 2x sehari) maka anjing
o G " L JYE RSN [ R —— P — -~ B o1 e ok - ~
tersebut diprakirakan berumur berapa 7
. Menthol yang terkandung dalam cobat tersebut berapa persen dan
tergolong jenis persen yvang mana 7
. Apabila menginginkkan obat tersebut habis dalam waktu
minggu, bagaimana cara menyusuin resepnya 7

. Terangkan khasiat masing-masing dan kegunaan masing-masing 7

1. Diphennydramin HCL
2 Ammon., Chlorid.
3. Matrium Citrat

. Coba bacalah resep tersebut dengan benar !

Apa bila diberikan dalam sendok makan untuk osis, lama da
interval pemberian yang sama, bagaimana menyesuaikan rese
tersebut !

—44-
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hatikan resep di bawah ind
ralium Jodida 2500 mg
Epnedrin HCL 400 mg
PN b o Ml o s T - L ek
r‘[lk;:f:ULJd.rLJIL,dI SO I
BT | g o |
AGUZ ikl S i
~ ~ P, - | ™~
o’ o Mdedou

i
tanyaain
Obat tersebut habis dalam berapa hari 7
Berapa dosis Epherin HCL untuk 1 x minum pada resep ini 7
Berapa dosis Phenobarbital untuk 1t x minum pada resep ini 7
Berapa dosis Ephedrin HCL untuk satu hari pada resep ini 7
Berapa dosis Phencobarbital untuk satu hari pada resep ini1 ~
Uraikan Kegunaan masing-masing bahan
1. Kalium Jodida
~ PrGh P P L oy 11l
£ pnedrin nol
3. Phenobarbital
4. Agua
Berapa dosis Kalium Jodida untuk 1x minum pada resep ini 7
Berapa dosis Kalium Jodida untuk satu hari pada resep ini 7
Bila resep tersebut diperuntukan hingga 2 mingu, bagaimana
menyesuaikan resep tersebut 7
Bila diberikan melalui sendok teh selama 2 minggu, bagaimana
menyesuaikan kembali resep tersebut 7
Lihatlah dosis Ephedirim HCL untuk anjing atau kucing pada buku
saudara Selanjutnya perkirakan bila penderita 7ty aniing
atau kucing, berapa umuir Kira-kKira hewan tersebut 7
Buatlah resep sejenis bila penderitanva anak anjiing umur 8
{ s et i A . b -~
bulan (£ 4 Kkg) 7
Buatlah resep sejenis bila penderitanya adalah kucing dewasa
(+ 2 kgl) 7

_45_
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o R I T (g (i T I P ey
eirnactikan resep i bawah 101 o
I - [ . . s ™~ S
R/ Tetracyclin 2300 mg
fal N ial bl - - ae
CMC—-Na P2
Sol. Sorbitel 60 % 20 mi
R T (I L 1z T
Saccnarin Na 100 mg
™2 - RATAH. i O ona o |
ST STNMR g% < T
Y s i e 1 A R |
Gilycerin 3,5 m]
- S R— g | g |
Ag. dest ad 100 mi
e ¥ o s R
fit. T. JUSD.
8. 4 de B SEH T
AL
+
™ - - ke i b am sm
Pertanyvaan :
1Y - R b e iR g " oy - * s o s o (1 o s g S
a. Berapa dosis Tetracyclin 1x minum pada resep init 7
- P e e g P oy el e L oI S A, Ry A i Do : = ~
D. Berapa dosis Tetracyclin setiap natrinya 7
i I VO PN, gy R Ny = e B i g e -4 Co AT -1 L 1 0 . L -~
. Bila penderita anjing, berapa umur penderita
. Basaimana menyesuaikan resep bila berat badan
P LTNOUE| COPUBPIGS Y S i T
pehderita & 1 Kg.
-, i e "o T [ e tre e A e na = e e B =
&, Zebutkan kagunaah masing-masing obat
4 [ i T ep ey d -
. detracyciin
2. CMC-Na
-~ = it M P |
3. Sol. Sorbitol
“ s n, T [ e = bl
4. Saccnarin Na
[ o . - T.= s
Dy S1r. STmMpilex
6. Glycerin
i Ag. dest
- i e v e LT P A b i R o= e | e
f. Bila berat penderita 20 kg dan diberikat sendaic  makan,
P R R e T P ot SR | S A=
pagaimana menyesuaikan resep a1 atas’
- o TR DR [ ol A e m o ey oy de B R e Lo
4. pacaian resep Lerseblu endgan benar o
L Kiln Liiam ‘ T Tl 2 o I - -
. Makna % gary resep Ttu apa %
- 2l X Tal , -I!_\-'
i. CMC—-Na 1%.
-~ oo S | Lo P L S [ o
2. Boil. Sorbitoi 60 %
F e Bt o - § PP F A
. Saccharin-MNa berapa % 7
4~
-6
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Chiloramphenic
Ephedrin HCL

NaCl

Berapa dosis

Lihat dosis Chloramphenicol di buku, dan berikan komentar

oramphenicol untuk satu hari

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

tentang hasil perhitungan Saudara !

pember i

berapa har

tersebut di atas, bila

pemberian

i

-
{41

diberikan untuk Nasal

1. Obat terssbut habis dalam waktu beberapa minggu

2. Obat diberikan dalam aturan 2 x satu tetes untuk
beberapa hari

3. Dosis obat diturunkan

4. Dosis obat dinaikkan

5. NaCl memiliki Kandungan Sodium 0,9 %, berapa
I - R aT T YORLy TSPy B, B o R O e B T A ~
miiileduivalen/ 1iter sogidm 7
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Perhatikan kandungan obat dibawah ini
Plasmafusi 4 % dalam kemasan 500 mi

Kandungan

|‘]t.‘_1 14: e g
’ o o o
; 9 mcg
LR — f anl - -
19 2 medg
9 - p—_—
1 120 mEg
A - e - A -~ i et
ATELTdL £5 med
1y P . Y -~ _l__l
daieat 10 meg

a. Berapa mg kandungan Sodium

b. Berapa mg Kandungan K
-. Berapa mg Fandungan Mg
d. Berapa mg Kandungan C1

@

Ce
m
—t
=
'

0 x, hitung

L

P il o

Kandungan mg Sodium

2. Kandungan mg K

3. Kandungan mg Mg

4. Kandungan mg C1

5. Kandungan mEg Acetat

Kanduingan meEg Ma

()]

~h

rkan menjadi 1000 x, hitung

i . Kandungan mg Sodium

)

. Kandungan mg K

3. Kandungan mg Mg

4, Kandungan mg C
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Perhatikan resep di bawan 1ni
™/ A = o a ™ - 1 -~ oy b ~ ne
/o RACTGUM Sal Ty 1 1eU Z o
gulfur ppt 4 %
L) e e . £ = P | -r
\'a.:»u] b ray adl i
1 .C. 1. a Uf'g
-~ s -
[ Ve -
#
™ - e - - . .
Fertanyaan
a. Apa makna % Acydum Salicylicum serta berapa gram 7
{ 1, | JES— Y A ~ b (B - N - - - . S T e e rw e e -~
O. ADa manrinag = SUlTUr ppL. Sel Lda L_u:.rr:tpa dram -«
¢. Bila jumlah cbat 300 gram, berapa gram Acydum Salicylicum dan
~ b Y B PrETIeL A . S Qe - -~
ohd 1 PRL. a el f i
d. Berapa gram Vaselin yang ada didalam obat sejumlanh 300 dram
- om0 | A o it | i S (PR, (SR (e - e P [y iy it ot PNy Ml - = b ol ala R
Z. b B R ALy JdUL o 1LY ! (RS SH] o T At | alll 56»1.4” letlt ubda. P R W Tl
berapa gram Acydum Salicylicum dalam obat terssbut 7
f. Bila Sulfur ppt. 5 % dalam sejumlah obat 300 gram, berapba
gram Sulfur ppt. dalam cbat tersebut 7
g. Tulislah resepnya dengan kandungan-kandungan baru tersebut |
| o g A T 1o m - e R T T S et S L)
i Seputhan keégunaain masing-masing Dahan
1. Acid. Salicyl.
-~ o ~ T N
& DMWJL—-' Ml
~ Ul o SR, oy, Ry
o~ Vvdoge |l |l I1&y
:, Bila Acydum Salicylicum 5 % dalam sejumlah obat 300 gram,
berapa gram Acydum Salicylicum dalam obat tersebut ?
j. Bila Sulfur ppt. 10 % dalam sejumlah obat 300 aram, berapa
A P T i = = PR |8 e 4 g, Al b i iy g i -~
gram SUITUr ppo. Qalain obat terseput 7
L. Tulislah resepnya dengan kandungan-kandungan baru tersebut !
1. Bagaimana cara penulisan bila jumiah oba 500 gram pada persen
bahan-bahan aktif obat seperti huruf i dan J.
m. Berapa gram Jjumlah masing-masing bahan aktif obat dengan
kandungan % seperti huruf i dan J pada jumlah obat 500 gram.
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-3 2  FRTRRR . .
a1 Dawarn 107
18 -
T -~ " P
, ac ULl g
e [ I ol o W ] - -
aa Souy mg
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